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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh musik terhadap ketepatan 

mengerjakan soal pada mahasiswa sebagai indikator kemampuan kognitif yang 

berperan penting dalam keberhasilan akademik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain Posttest-Only Control 

Group Design. Sampel berjumlah 60 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling, kemudian dibagi ke dalam kelompok eksperimen yang 

mengerjakan soal dengan musik (musik favorit/playlist masing-masing) dan 

kelompok kontrol tanpa musik, masing-masing 30 mahasiswa. Instrumen penelitian 

berupa tes kemampuan kognitif yang mencakup aspek numerik, logis, linguistik, dan 

spasial dengan reliabilitas 0,959. Hasil uji Independent Samples t-Test menunjukkan 

nilai signifikansi 0,419 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa musik tidak memberikan 

pengaruh langsung terhadap ketepatan mengerjakan soal, karena pencapaian lebih 

banyak ditentukan oleh kemampuan kognitif individu dalam mengolah dan 

memproses informasi. 

This study aims to determine the effect of music on the accuracy of solving questions 

among students as an indicator of cognitive ability, which plays an important role in 

academic success. This research uses a quantitative approach with an experimental 

method and a Posttest-Only Control Group Design. The sample consisted of 60 

students selected using a simple random sampling technique, then divided into an 

experimental group that worked on the questions with music (their preferred 

music/playlist) and a control group without music, each consisting of 30 students. 

The research instrument was a cognitive ability test covering numerical, logical, 

linguistic, and spatial aspects with a reliability coefficient of 0.959. The results of 

the Independent Samples t-test showed a significance value of 0.419 (p > 0.05), 

indicating that there is no significant difference between the two groups. This shows 

that music does not have a direct effect on the accuracy of solving questions, as 

performance is more determined by individuals’ cognitive abilities in processing and 

managing information. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek penting yang berperan dalam keberhasilan 

proses pembelajaran. Menurut Santrock (2020), kemampuan kognitif mencakup berbagai proses mental 

seperti perhatian, persepsi, memori, penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang 

memungkinkan individu menerima, mengolah, menyimpan, serta menggunakan informasi secara 

efektif. Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan kognitif menjadi dasar bagi mahasiswa dalam 

memahami materi perkuliahan, menyelesaikan tugas akademik, serta menjawab berbagai bentuk 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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evaluasi pembelajaran. Kemampuan kognitif yang baik memungkinkan mahasiswa untuk memproses 

informasi secara lebih efektif sehingga dapat mendukung keberhasilan akademik. 

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat efektivitas fungsi kognitif mahasiswa 

adalah ketepatan dalam mengerjakan soal. Ketepatan mengerjakan soal menunjukkan kemampuan 

individu dalam memahami instruksi, mengingat informasi yang relevan, melakukan proses penalaran, 

serta menentukan jawaban yang sesuai dengan tuntutan soal. Matlin (2019) menjelaskan bahwa 

keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas kognitif dipengaruhi oleh berbagai proses 

psikologis seperti perhatian, konsentrasi, memori kerja, dan kemampuan pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu, ketepatan mengerjakan soal tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi yang dimiliki 

mahasiswa, tetapi juga oleh berbagai faktor yang memengaruhi optimalnya proses kognitif selama 

pengerjaan tugas berlangsung. 

Performa kognitif dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi 

kemampuan intelektual, perhatian, konsentrasi, motivasi belajar, serta kondisi fisik dan psikologis 

individu. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan belajar, kondisi ruangan, tingkat 

kebisingan, dukungan sosial, dan berbagai stimulus lingkungan yang hadir selama proses belajar 

berlangsung (Santrock, 2020). Salah satu stimulus lingkungan yang sering digunakan mahasiswa saat 

belajar maupun mengerjakan tugas adalah musik. Penggunaan musik dalam aktivitas belajar telah 

menjadi fenomena yang cukup umum di kalangan mahasiswa karena dianggap mampu menciptakan 

suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan selama proses belajar berlangsung. 

Kartini dan Sa’adah (2022) menemukan bahwa sebagian mahasiswa merasa lebih nyaman dan 

lebih mudah berkonsentrasi ketika belajar sambil mendengarkan musik. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa setiap individu memiliki preferensi yang berbeda dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

dianggap paling mendukung aktivitas kognitifnya. Sebagian mahasiswa memilih belajar dalam suasana 

yang tenang tanpa gangguan suara, sedangkan sebagian lainnya lebih nyaman belajar sambil 

mendengarkan musik. Perbedaan preferensi tersebut menunjukkan bahwa musik telah menjadi bagian 

dari strategi belajar yang digunakan oleh sebagian mahasiswa untuk membantu menciptakan kondisi 

belajar yang lebih kondusif. 

Musik merupakan stimulus auditori yang dapat memengaruhi kondisi psikologis dan proses 

kognitif individu. Schellenberg (2005) menjelaskan bahwa musik mampu memengaruhi suasana hati 

(mood) dan tingkat aktivasi fisiologis (arousal) seseorang. Dalam konteks akademik, musik sering 

digunakan untuk meningkatkan kenyamanan, mengurangi kejenuhan, memperbaiki suasana hati, serta 

membantu mempertahankan fokus selama mengerjakan tugas. Kondisi emosional yang positif dan 

suasana belajar yang nyaman diyakini dapat mendukung proses berpikir sehingga individu mampu 

menyelesaikan tugas secara lebih efektif. 

Pengaruh musik terhadap proses kognitif dapat dijelaskan melalui teori Arousal and Mood 

Hypothesis yang dikemukakan oleh Schellenberg (2005). Teori ini menjelaskan bahwa musik dapat 

memengaruhi kondisi emosional dan tingkat aktivasi fisiologis seseorang. Ketika individu berada dalam 

suasana hati yang positif dan tingkat aktivasi yang optimal, kemampuan kognitif seperti perhatian, 

memori, dan pemecahan masalah dapat meningkat sehingga proses berpikir dan penyelesaian tugas 

menjadi lebih efektif. Dengan demikian, musik berpotensi membantu individu mencapai kondisi 

psikologis yang mendukung performa akademik. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa musik memiliki hubungan dengan berbagai 

aspek fungsi kognitif, seperti memori jangka pendek, konsentrasi belajar, fokus, serta kondisi psikologis 

yang mendukung proses pembelajaran (Kartini & Sa’adah, 2022; Silaen, Ramadhanti, & Utami, 2023; 

Iqbal dkk., 2024; Khalisah dkk., 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa musik berpotensi 

memberikan pengaruh terhadap berbagai fungsi kognitif yang berperan dalam aktivitas akademik. 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh musik terhadap performa akademik 

masih menunjukkan temuan yang beragam. Beberapa penelitian melaporkan bahwa musik dapat 

meningkatkan konsentrasi dan fungsi kognitif, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa musik 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap performa belajar maupun konsentrasi (Allo et al., 

2021; Fatihamah, 2024). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektivitas musik tidak 

bersifat universal dan kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik individu, jenis musik yang 

digunakan, serta jenis tugas yang dikerjakan. 
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Fenomena tersebut sejalan dengan Cognitive Load Theory yang dikemukakan oleh Sweller, 

Ayres, dan Kalyuga (2011). Teori ini menjelaskan bahwa memori kerja manusia memiliki kapasitas 

yang terbatas dalam mengolah informasi. Ketika individu mengerjakan suatu tugas, keberhasilan 

penyelesaiannya sangat bergantung pada kemampuan dalam mengelola sumber daya kognitif yang 

tersedia. Kehadiran stimulus tambahan dari lingkungan, termasuk musik, dapat memberikan efek yang 

berbeda pada setiap individu. Pada sebagian individu, musik dapat membantu menciptakan kondisi 

psikologis yang mendukung proses berpikir sehingga pengerjaan tugas menjadi lebih efektif. Namun, 

pada individu lain musik justru dapat menambah beban kognitif dan mengganggu proses pemrosesan 

informasi yang sedang berlangsung. 

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh 

musik terhadap aspek afektif dan fungsi kognitif dasar, seperti motivasi belajar, suasana hati, 

konsentrasi, fokus belajar, dan memori jangka pendek (Kartini & Sa’adah, 2022; Silaen, Ramadhanti, & 

Utami, 2023; Iqbal dkk., 2024; Khalisah dkk., 2025). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

musik berpotensi memengaruhi berbagai aspek kognitif, tetapi belum secara khusus mengkaji 

pengaruhnya terhadap ketepatan mengerjakan soal sebagai indikator performa kognitif yang lebih 

komprehensif. 

Padahal, ketepatan mengerjakan soal merupakan bentuk performa kognitif yang lebih kompleks 

karena tidak hanya melibatkan konsentrasi atau memori semata, tetapi juga melibatkan integrasi 

berbagai fungsi kognitif seperti perhatian, pemahaman informasi, memori kerja, penalaran, dan 

pengambilan keputusan (Matlin, 2019). Dengan kata lain, seseorang dapat memiliki tingkat konsentrasi 

yang baik atau memori yang memadai, tetapi belum tentu mampu menghasilkan jawaban yang tepat 

ketika mengerjakan soal. Oleh karena itu, temuan-temuan penelitian yang menunjukkan pengaruh musik 

terhadap konsentrasi, fokus belajar, atau memori belum dapat secara langsung menjelaskan apakah 

musik juga berpengaruh terhadap ketepatan dalam mengerjakan soal. 

Selain itu, hasil penelitian sebelumnya yang belum konsisten menunjukkan bahwa hubungan 

antara musik dan performa kognitif masih memerlukan kajian lebih lanjut. Sebagian penelitian 

melaporkan adanya manfaat musik terhadap fungsi kognitif, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan 

tidak adanya pengaruh yang signifikan (Allo et al., 2021; Fatihamah, 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian baik dari segi fokus kajian maupun hasil penelitian yang 

diperoleh. Kesenjangan pertama terletak pada masih terbatasnya penelitian yang secara khusus menguji 

pengaruh musik terhadap ketepatan mengerjakan soal sebagai indikator performa kognitif yang lebih 

komprehensif. Kesenjangan kedua terletak pada belum konsistennya hasil penelitian terdahulu mengenai 

efektivitas musik dalam meningkatkan fungsi kognitif. Akibatnya, masih belum dapat dipastikan apakah 

musik benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan performa kognitif yang tercermin melalui 

ketepatan jawaban dalam mengerjakan soal. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian mengenai pengaruh musik terhadap ketepatan 

mengerjakan soal menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya berupaya menguji 

kembali efektivitas musik dalam konteks akademik, tetapi juga memperluas fokus kajian dari aspek 

konsentrasi dan memori menuju indikator performa kognitif yang lebih komprehensif. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai peran 

musik dalam mendukung aktivitas kognitif mahasiswa serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian psikologi kognitif dan psikologi pendidikan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian 

yang digunakan adalah True Experimental Design dengan bentuk Posttest-Only Control Group Design. 

Dalam desain ini, subjek penelitian dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan berupa mendengarkan musik selama pengerjaan soal dan kelompok kontrol yang 

mengerjakan soal tanpa musik. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok diberikan posttest untuk 

mengukur ketepatan mengerjakan soal. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif. Sampel penelitian berjumlah 60 mahasiswa 

yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Sampel kemudian dibagi secara acak ke 

dalam dua kelompok, yaitu 30 mahasiswa pada kelompok eksperimen dan 30 mahasiswa pada kelompok 

kontrol. Pembagian kelompok dilakukan secara acak untuk memberikan kesempatan yang sama kepada 
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setiap peserta dalam menempati kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol serta meminimalkan 

potensi bias penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah musik yang diperdengarkan selama proses 

pengerjaan soal, sedangkan variabel dependen adalah ketepatan mengerjakan soal. Ketepatan 

mengerjakan soal didefinisikan sebagai kemampuan peserta dalam memberikan jawaban yang benar 

terhadap soal yang diberikan. Skor ketepatan diperoleh dari jumlah jawaban benar yang dihasilkan oleh 

masing-masing peserta pada tes kemampuan kognitif yang diberikan. 

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan kognitif yang disusun berdasarkan empat aspek 

kemampuan kognitif, yaitu kemampuan numerik, logis, linguistik, dan spasial. Aspek numerik 

mengukur kemampuan individu dalam memahami dan mengolah informasi berbentuk angka, aspek logis 

mengukur kemampuan penalaran dan pemecahan masalah, aspek linguistik mengukur kemampuan 

memahami serta mengolah informasi verbal, sedangkan aspek spasial mengukur kemampuan 

memahami hubungan ruang dan bentuk visual. Penyusunan instrumen dilakukan berdasarkan aspek dan 

indikator kemampuan kognitif yang telah ditetapkan sehingga setiap butir soal dapat merepresentasikan 

konstruk yang hendak diukur. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui uji keterbacaan untuk 

memastikan kejelasan bahasa, petunjuk pengerjaan, serta tingkat pemahaman responden terhadap setiap 

butir soal. Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Hasil uji validitas menunjukkan 

terdapat dua butir soal yang tidak memenuhi kriteria validitas sehingga dilakukan revisi terhadap butir 

soal tersebut sesuai dengan indikator yang diukur. Setelah revisi dilakukan, instrumen dinyatakan layak 

digunakan dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,959 yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat 

konsistensi yang sangat baik sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

Prosedur penelitian diawali dengan pembagian peserta ke dalam kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol secara acak. Kelompok eksperimen mengerjakan tes kemampuan kognitif sambil 

mendengarkan musik yang disesuaikan dengan preferensi masing-masing peserta. Musik yang 

digunakan merupakan musik favorit atau playlist yang biasa didengarkan peserta saat belajar maupun 

mengerjakan tugas akademik. Pemilihan musik diserahkan kepada masing-masing peserta dengan tujuan 

menciptakan kondisi yang mendekati kebiasaan alami mereka dalam aktivitas belajar sehari-hari. Musik 

diperdengarkan menggunakan perangkat pribadi peserta dengan volume yang disesuaikan pada tingkat 

yang nyaman bagi masing-masing peserta. Durasi pemutaran musik disesuaikan dengan lamanya waktu 

yang dibutuhkan peserta untuk menyelesaikan tes kemampuan kognitif sehingga musik diperdengarkan 

selama proses pengerjaan soal berlangsung. 

Sementara itu, kelompok kontrol mengerjakan tes kemampuan kognitif yang sama tanpa iringan 

musik. Seluruh peserta diberikan waktu pengerjaan yang sama dan ditempatkan pada kondisi lingkungan 

yang dikendalikan untuk meminimalkan pengaruh variabel luar yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian. Setelah seluruh peserta menyelesaikan tes, jawaban dikoreksi dan dihitung berdasarkan 

jumlah jawaban benar yang diperoleh masing-masing peserta. Skor yang diperoleh kemudian digunakan 

sebagai data ketepatan mengerjakan soal. 

Data penelitian dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-Test untuk mengetahui 

perbedaan ketepatan mengerjakan soal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi dalam penggunaan analisis parametrik. 

Hasil analisis kemudian digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh musik terhadap 

ketepatan mengerjakan soal pada mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel  1. Data Hasil Uji Asumsi 

 
Kolmogorov- Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil .109 60 .075 .972 60 .192 
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Berdasarkan uji asumsi normalitas, diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0,075 dan Shapiro-Wilk sebesar 0,192. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas telah terpenuhi dan data dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis menggunakan uji 

Independent Sample t-Test. 

Tabel 2. Data Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Sig. (2-tailed) Mean Difference Keterangan 

Ketepatan mengerjakan soal 0,419 -1,000 Tidak signifikan 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,419. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang mengerjakan soal sambil mendengarkan 

musik dan kelompok yang mengerjakan soal tanpa musik. Selain itu, diperoleh nilai mean difference 

sebesar -1,000 yang menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata skor ketepatan mengerjakan soal antara 

kedua kelompok relatif kecil. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa musik tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan mengerjakan soal pada mahasiswa. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai signifikansi pada uji normalitas sebesar 0,075 (p 

> 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi 

salah satu asumsi penggunaan statistik parametrik. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka 

analisis dapat dilanjutkan menggunakan Independent Samples t-Test untuk menguji perbedaan ketepatan 

mengerjakan soal antara kelompok yang diberikan perlakuan musik dan kelompok yang tidak diberikan 

perlakuan musik. 

Hasil uji Independent Samples t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,419 (p > 0,05). 

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen yang mengerjakan soal sambil mendengarkan musik dengan kelompok kontrol yang 

mengerjakan soal tanpa musik. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

musik terhadap ketepatan mengerjakan soal pada mahasiswa tidak dapat diterima. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian musik selama proses pengerjaan soal tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap ketepatan jawaban mahasiswa. 

Tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok menunjukkan bahwa 

kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan soal lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal 

dibandingkan faktor eksternal berupa musik. Dalam penelitian ini, ketepatan mengerjakan soal diukur 

melalui kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang mencakup aspek numerik, logika, 

linguistik, dan spasial. Keempat aspek tersebut merupakan bagian dari kemampuan kognitif yang 

berperan langsung dalam proses memahami informasi, melakukan penalaran, dan menentukan jawaban 

yang benar. Oleh karena itu, hasil pengerjaan soal yang diperoleh mahasiswa lebih mencerminkan 

kemampuan kognitif yang dimiliki dibandingkan pengaruh lingkungan belajar yang berupa musik. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Cognitive Load Theory yang dikemukakan oleh 

Sweller, Ayres, dan Kalyuga (2011). Teori tersebut menjelaskan bahwa memori kerja manusia memiliki 

kapasitas yang terbatas dalam mengolah informasi. Ketika individu mengerjakan suatu tugas, 

keberhasilan dalam menyelesaikan tugas tersebut bergantung pada kemampuan mengelola sumber daya 

kognitif yang tersedia. Dalam penelitian ini, musik yang diperdengarkan selama pengerjaan soal 

tampaknya tidak memberikan tambahan manfaat yang cukup besar untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam mengolah informasi. Sebaliknya, mahasiswa pada kedua kelompok tetap 

mengandalkan kemampuan kognitif yang dimiliki untuk memahami soal dan menentukan jawaban yang 

tepat. Kondisi tersebut menyebabkan tidak munculnya perbedaan yang signifikan antara kelompok yang 

mendengarkan musik dan kelompok yang tidak mendengarkan musik. 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa musik tidak dapat dianggap sebagai faktor 

utama yang menentukan keberhasilan mahasiswa dalam mengerjakan soal. Sebagaimana dijelaskan 

pada kajian teori, musik lebih tepat dipahami sebagai faktor pendukung yang dapat membantu 

menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi sebagian individu. Musik memang dapat memberikan 

efek positif terhadap suasana hati, mengurangi kejenuhan, dan meningkatkan kenyamanan selama 

belajar. Namun, efek tersebut tidak selalu berpengaruh langsung terhadap peningkatan performa 

kognitif. Dalam hal ini, pada beberapa individu, musik ditandai sebagai cara kreatif individu untuk 
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mendukung mempertahankan fokus, sedangkan pada individu lain musik tidak memberikan pengaruh 

yang berarti terhadap proses berpikir, dalam artian yang lain, menggunakan cara kreatif yang lain selain 

musik. Bagaimana individu dapat kreatif dalam proses berfikirnya merupakan hasil kerja sama kompleks 

berbagai sistem otak yang bisa dipelajari, dilatih dan ditingkatkan dimana tidak hanya merupakan 

sekadar bakat alami individu tersebut (Kusumawati, 2026). 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Yusuf dan Nurihsan (2014) yang menyatakan bahwa setiap 

individu memiliki karakteristik, kebiasaan, dan gaya belajar yang berbeda. Perbedaan individu tersebut 

menyebabkan respons terhadap musik juga berbeda-beda. Dalam penelitian ini, musik yang digunakan 

merupakan musik favorit masing-masing subjek agar peserta merasa lebih nyaman selama mengerjakan 

soal. Meskipun demikian, kenyamanan yang dirasakan peserta tidak secara otomatis meningkatkan 

ketepatan jawaban yang dihasilkan. Di sisi lain, mahasiswa yang tidak mendengarkan musik juga dapat 

memiliki tingkat kenyamanan yang sama karena bagi sebagian individu kondisi belajar yang tenang 

tanpa stimulus tambahan justru merupakan lingkungan yang paling mendukung konsentrasi dan proses 

berpikir. Hal ini menunjukkan bahwa kenyamanan belajar bersifat subjektif dan tidak selalu ditentukan 

oleh keberadaan musik. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Allo et al. (2021) yang 

menemukan bahwa musik klasik tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 

konsentrasi mahasiswa. Meskipun terdapat kecenderungan peningkatan skor pada kelompok yang 

mendengarkan musik, peningkatan tersebut tidak cukup besar untuk menghasilkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa musik tidak selalu memberikan 

dampak yang sama pada setiap individu dan tidak selalu mampu meningkatkan hasil kerja kognitif 

secara langsung. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok yang mengerjakan soal dengan musik dan kelompok yang mengerjakan soal tanpa 

musik terhadap ketepatan mengerjakan soal. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian musik selama 

pengerjaan soal tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan maupun penurunan ketepatan 

jawaban mahasiswa. 

Kepada mahasiswa, penggunaan musik saat belajar dapat disesuaikan dengan preferensi masing-

masing individu karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa musik tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap ketepatan mengerjakan soal. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk memilih 

kondisi belajar yang paling sesuai dengan kenyamanan dan efektivitas pribadi, baik dengan 

mendengarkan musik maupun dalam suasana tanpa musik. 

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

mempertimbangkan variasi jenis musik, tingkat kesulitan soal, serta karakteristik individu seperti gaya 

belajar dan kemampuan kognitif. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti 

konsentrasi, beban kognitif, atau motivasi belajar agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan dalam mengerjakan soal. 
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